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ABSTRACT

This study aims to describe communication and negotiation strategies between schools
and parents based on local wisdom to support early childhood development. The study
used a qualitative approach with descriptive methods. The study subjects consisted of
principals, teachers, and parents at the Noor Latifah Kindergarten (PAUD) Early
Childhood Education (PAUD) institution. Data collection techniques were conducted
through observation, interviews, and documentation. The results indicate that the
communication strategies implemented include open communication, empathetic
interpersonal communication, the use of easily accessible communication media, and
parental involvement in various school activities. Meanwhile, negotiation strategies are
carried out through deliberation, participatory dialogue, and collective decision-making
that prioritizes local wisdom values. This study found that communication and
negotiation strategies based on local wisdom are an important approach in building
effective partnerships between schools and parents in early childhood education. The
integration of local wisdom values info communication and negotiation is an effective
approach in strengthening collaboration between schools and parents.

Keywords: communication Strategies, negotiation, parents, schools, local wisdom,
PAUD.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi dan negosiasi
antara sekolah dan orang tua berbasis kearifan lokal dalam mendukung perkembangan
anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan orang tua pada
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TK Noor Latifah. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan meliputi komunikasi terbuka,
komunikasi interpersonal yang empatik, pemanfaatan media komunikasi yang mudah
diakses, serta pelibatan orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah. Sementara itu,
strategi negosiasi dilakukan melalui musyawarah, dialog partisipatif, dan pengambilan
keputusan secara kolektif dengan mengedepankan nilai-nilai kearifan lokal Penelitian
ini menemukan bahwa strategi komunikasi dan negosiasi berbasis kearifan lokal
menjadi pendekatan penting dalam membangun kemitraan yang efektif antara sekolah
dan orang tua pada pendidikan anak usia dini. Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam
komunikasi dan negosiasi menjadi pendekatan yang efektif dalam memperkuat
kolaborasi antara sekolah dan orang tua.

Kata kunci: strategi komunikasi, negosiasi, orang tua, sekolah, kearifan lokal, PAUD.
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Dalam proses pendidikan, sekolah
dan orang tua memiliki peran yang
saling melengkapi dalam mendukung
perkembangan akademik, sosial,
emosional, dan karakter peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan
komunikasi dan negosiasi yang efektif
antara pihak sekolah dan orang tua
agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara optimal (Sofiati & Harsiwi,
2024). Menurut Martha et al., (2024)
menyatakan  bahwa  komunikasi
adalah proses penyampaian
informasi, pesan, ide, atau gagasan
dari seseorang kepada orang lain
dengan tujuan mencapai pemahaman
bersama. Komunikasi terjadi melalui
simbol, bahasa, tulisan, maupun
perilaku nonverbal. Menurut Tutiasri,
(2016) berpendapat bahwa
komunikasi adalah proses interaksi
yang memungkinkan individu saling
memahami, memberi dukungan, serta
membangun kesepakatan bersama
sehingga tercipta kerja sama dalam
kelompok. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi
merupakan proses menyampaikan
informasi antara satu orang dengan
orang lain. Sedangkan negosiasi
adalah proses komunikasi antara dua
pihak atau lebih yang memiliki
kepentingan berbeda untuk mencapai
kesepakatan bersama melalui diskusi,
tawar-menawar, dan penyelesaian
konflik secara damai (Ratu et al.,,
2025). Oleh karena itu, komunikasi
dan negosiasi merupakan hal yang

sangat penting di dalam dunia
pendidikan anak usia dini khususnya
dalam membangun hubungan yang
harmonis antar setiap pihak di
sekolah.

Pada sebuah lembaga
pendidikan kepala sekolah
mempunyai peran penting dalam
membangun komunikasi dan

negosiasi antar sekolah dan orang
tua. Menurut Suriansyah, (2023)
menyebutkan bahwa kepala sekolah
sebagai pemimpin lembaga
pendidikan memiliki peran strategis
dalam mewujudkan tujuan institusi
melalui pengelolaan sumber daya
yang efektif dan efisien.
Kepemimpinan yang baik dapat
menciptakan lingkungan kerja yang
kondunsif, meningkatkan motivasi
guru, serta mendorong terjadinya
inovasi pembelajaran. Sedangkan
menurut Purwanti (2024)
menggarisbawahi pentingnya
pendekatan  kepemimpinan yang
berbasis  kearifan lokal dalam
meningkatkan profesionalisme guru
PAUD, serta dukungan kepala
sekolah melalui pelatihan, pembinaan,
dan fasilitasi forum diskusi. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah dapat menjadi contoh
bagi guru-guru dalam menciptakan
suasana komunikasi dan negosiasi
yang baik. Penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi yang efektif antara
guru dan orang tua mampu
memberikan dampak positif terhadap
motivasi  belajar, perkembangan
sosial, serta pembentukan karakter
anak usia dini (Kamsir & Safitri, 2024).
Lebih lanjut Wardah & Anggreani,
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(2025) menyatakan bahwa hubungan
yang sinergis antara sekolah dan
keluarga menjadi faktor penting dalam
mendukung perkembangan anak
secara menyeluruh. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua melalui komunikasi yang
baik dengan sekolah  mampu
meningkatkan perkembangan sosial,
emosional, dan kemampuan belajar
anak usia dini.

Menurut Rihatno et al., (2026)
menyatakan bahwa dalam konteks
pendidikan anak usia dini, komunikasi
bukan hanya sekadar penyampaian
informasi, tetapi uga menjadi sarana
membangun hubungan kemitraan
antara sekolah dan keluarga. Menurut
Aushofia & Tejaningsih, (2025)
menyatakan  bahwa  komunikasi
antara sekolah dan orang tua menjadi
salah satu komponen penting dalam
membangun hubungan kemitraan
pendidikan yang efektif. Penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan

lembaga pendidikan sangat
dipengarubhi oleh kemampuan
komunikasi interpersonal dan

manajemen organisasi yang baik
(Rahmatia et al., 2023). Lebih lanjut
menurut Kartika et al., (2021)
menyebutkan bahwa komunikasi dan
negosiasi yang baik juga berperan
penting dalam meningkatkan kerja
sama antara sekolah dan orang tua
dalam mendukung perkembangan
peserta didik. Komunikasi dan
negosiasi merupakan dua unsur
penting dalam pengelolaan sekolah
yang berfungsi menciptakan
hubungan kerja sama yang harmonis
antara kepala sekolah, guru, peserta

didik, tenaga kependidikan, dan orang
tua (Rahmatia et al.,, 2023). Salah
satunya dapat melalui komunikasi
terbuka dan negosiasi yang sehat,
berbagai permasalahan peserta didik
dapat diselesaikan secara kolaboratif
(Alawilhuda, 2025).

Untuk mempermudah
pendekatan komunikasi dan negosiasi
yang baik maka diperlukanlah
pendekatan berbasis kearifan lokal. Di
sisi lain, perkembangan teknologi
informasi telah membuka peluang
komunikasi yang lebih cepat antara
sekolah dan orang tua melalui
berbagai media digital. Oleh karena
itu, komunikasi berbasis teknologi
tidak selalu mampu menggantikan
nilai-nilai sosial dan budaya yang
hidup di masyarakat (Fakhrizal &
Kurniawan, 2024). Dalam masyarakat
Indonesia, nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal masih  memiliki
pengaruh kuat dalam kehidupan
sosial. Kearifan lokal merupakan nilai,
norma, kebiasaan, dan tradisi yang
berkembang dalam masyarakat serta
diwariskan secara turun-temurun.
Nilai seperti musyawarah, gotong
royong, sopan santun, toleransi, dan
kekeluargaan dapat menjadi landasan
dalam  membangun  komunikasi
pendidikan yang lebih humanis dan
efektif. Penelitian tentang komunikasi
hubungan masyarakat sekolah
berbasis kearifan lokal menjelaskan
bahwa penggunaan pendekatan
budaya lokal mampu mempererat
hubungan sosial dan meningkatkan
efektivitas komunikasi sekolah
dengan masyarakat (Meliani et al.,
2023). Lebih lanjut Ashar &
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Ruswiyani, (2019) menyebutkan
bahwa pada lembaga pendidikan
anak usia dini, penerapan kearifan
lokal juga memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter anak.
Pembelajaran dan interaksi yang
berbasis budaya lokal mampu
membantu anak mengenal nilai sosial,
menghargai lingkungan sekitar, serta
memperkuat identitas budaya sejak
dini. Menurut Sakti et al., (2024)
menyebutkan bahwa Kearifan lokal
merupakan nilai, norma, tradisi, dan
kebiasaan yang berkembang dalam
masyarakat dan diwariskan secara
turun-temurun.  Nilai-nilai  seperti
musyawarah, gotong royong, rasa
hormat, kekeluargaan, serta
kebersamaan merupakan bagian dari
kearifan lokal yang dapat dijadikan
landasan dalam membangun
komunikasi dan negosiasi antara
sekolah dan orang tua. Pendekatan
berbasis kearifan lokal diyakini
mampu menciptakan hubungan yang
lebih harmonis karena sesuai dengan
budaya masyarakat sehingga
memudahkan terciptanya
kepercayaan dan kerja sama yang
berkelanjutan.

Selain itu, kemitraan yang kuat
antara sekolah dan orang tua
merupakan salah satu faktor penting
dalam peningkatan mutu pendidikan.
Kepala sekolah dan guru perlu
mengembangkan strategi komunikasi
yang mampu melibatkan orang tua
sebagai mitra pendidikan, bukan
sekadar penerima informasi. Melalui
komunikasi dan negosiasi yang
dilandasi nilai-nilai lokal, sekolah
dapat membangun hubungan yang

lebih partisipatif, transparan, dan
kolaboratif sehingga tercipta sinergi
dalam mendukung tumbuh kembang
anak. Penelitian menunjukkan bahwa
kemitraan sekolah dan orang tua yang
dibangun melalui komunikasi yang
efektif memberikan dampak positif
terhadap kualitas pendidikan dan
perkembangan karakter peserta didik
(Risnajayanti & Nurlina, 2025).

Menurut Hartini et al., (2025)
Inovasi pembelajaran tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan guru,
tetapi juga oleh kondisi internal
sekolah seperti kepemimpinan,
budaya organisasi, sarana prasarana,
dan iklim kerja, serta dukungan
eksternal dari masyarakat, orang tua,
dunia usaha, dan pemerintah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kondisi internal sekolah yang kondusif
dan dukungan eksternal yang kuat
berpengaruh positif terhadap
peningkatan inovasi pembelajaran.
Semakin baik sinergi antara faktor
internal dan eksternal, semakin tinggi
kemampuan sekolah dalam
mengembangkan pembelajaran yang
kreatif dan adaptif. Kondisi internal
sekolah yang mendukung serta
adanya dukungan eksternal dari
berbagai pemangku kepentingan
berkontribusi terhadap peningkatan
inovasi pembelajaran dan mutu
Pendidikan.

Menurut Dewi & Ahmadi, (2024)
menyatakan bahwa perkembangan
teknologi komunikasi juga turut
memengaruhi pola hubungan antara
sekolah dan orang tua. Menurut F.
Amalia et al., (2024) menyebutkan

376



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

bahwa dalam praktiknya masih
ditemukan berbagai kendala dalam
hubungan sekolah dan orang tua.
Perbedaan latar belakang sosial,
budaya, tingkat pendidikan, harapan
terhadap sekolah, serta keterbatasan
waktu sering kali menjadi penghambat
terjalinnya komunikasi yang efektif.

Di TK Nur Latifah, strategi
komunikasi dan negosiasi berbasis
kearifan lokal menjadi pendekatan
yang relevan untuk diterapkan dalam
membangun  hubungan harmonis
antara sekolah dan orang tua.
Lingkungan masyarakat yang masih
menjunjung tinggi nilai kekeluargaan,
musyawarah, dan gotong royong
dapat menjadi kekuatan dalam
menciptakan kerja sama pendidikan
yang positif. Melalui pendekatan
tersebut, komunikasi antara guru dan
wali murid tidak hanya bersifat formal
administratif, tetapi juga menjadi
sarana membangun rasa saling
percaya, saling menghargai, dan
tanggung jawab bersama dalam
mendukung perkembangan anak usia
dini.

Berdasarkan uraian tersebut,
strategi komunikasi dan negosiasi
antar sekolah dan orang tua berbasis
kearifan lokal menjadi hal yang
penting untuk diterapkan di TK Nur
Latifah. Pendekatan ini diharapkan
mampu  menciptakan  hubungan
pendidikan yang harmonis,
memperkuat partisipasi orang tua,
serta mendukung perkembangan
anak usia dini secara optimal melalui
kerja sama yang dilandasi nilai
budaya dan kebersamaan. Hal ini

temuat pada fokus penelitian yaitu :

Bagaimana  strategi  komunikasi
berbasisi  kearifan  lokal, dan
bagaimana strateqi negosiasi
berbasis kearifal lokal.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian bertujuan
untuk memahami secara mendalam
mengenai strategi komunikasi dan
negosiasi antara sekolah dan orang
tua berbasis kearifan lokal di TK Nur
Latifah. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat  menggambarkan
fenomena yang terjadi secara alami
berdasarkan  kondisi nyata di
lapangan, khususnya terkait
bagaimana strategi komunikasi dan
negosiasi dalam penelitian PAUD,
bagaimana interpersonal dan empatik
dalam interaksi anak dan orang tua,
bagaimana komunikasi dan negosiasi
berbasis kearifan lokal. Lokasi
penelitian dilaksanakan di TK Nur
Latifah. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada adanya penerapan
pendekatan kekeluargaan,
musyawarah, dan nilai gotong royong
dalam komunikasi antara pihak
sekolah dan orang tua. Subjek
penelitian terdiri dari kepala sekolah,
guru, serta orang tua peserta didik
yang terlibat secara langsung dalam
proses komunikasi dan kegiatan
sekolah.

Teknik  pengumpulan  data

dilakukan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara
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mendalam kepada kepala sekolah,
guru, dan orang tua untuk
memperoleh informasi terkait strategi
komunikasi, bentuk negosiasi, serta
penerapan nilai kearifan lokal dalam
menjalin  hubungan kerja sama.
Observasi dilakukan untuk melihat
secara langsung proses komunikasi
antara guru dan orang tua dalam
kegiatan sekolah maupun interaksi
sehari-hari. Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa
foto kegiatan, dokumen sekolah, dan
arsip kegiatan lainnya yang relevan
maupun dokumentasi pertemuan wali
murid.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan
Huberman (2014) yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.  Pengumpulan  data
dilakukan untuk menghimpun
berbagai informasi yang berkaitan
dengan fokus penelitian secara
sistematis dan berkelanjutan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih dan
memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya
data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif agar mudah dipahami.
Tahap terakhir dilakukan penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil temuan
penelitian mengenai strateqi
komunikasi dan negosiasi antar
sekolah dan orang tua berbasis
kearifan lokal di TK Nur Latifah. Untuk
menjaga keabsahan data, penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan

membandingkan informasi dari kepala
sekolah, guru, dan orang tua,
sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga data yang
diperoleh lebih valid dan dapat
dipercaya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian di
TK Nur Latifah, strategi komunikasi
dan negosiasi antara sekolah dan
orang tua dilakukan melalui
pendekatan yang bersifat terbuka,
kekeluargaan, dan berorientasi pada
kebutuhan anak. Komunikasi yang
dibangun tidak hanya bertujuan
menyampaikan  informasi  terkait
kegiatan sekolah, tetapi juga sebagai
sarana membangun kerja sama dalam
mendukung perkembangan anak usia
dini.

Pada fokus penelitian strategi
komunikasi berbasis kearifan lokal
hasil observasi menunjukkan bahwa
guru secara aktif menjalin komunikasi
dengan orang tua melalui pertemuan
rutin wali murid, komunikasi langsung
saat penjemputan anak, buku
penghubung, serta grup WhatsApp
kelas. Melalui media tersebut, guru
menyampaikan informasi mengenai
perkembangan  belajar, perilaku,
kebiasaan anak, serta kegiatan yang
akan dilaksanakan di sekolah.

Disamping hal tersebut, orang
tua juga diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, kendala,
maupun kondisi anak di rumah
sehingga tercipta komunikasi dua
arah yang lebih efektif.
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Sedangkan pada strateqi
negosisasi berbasis kearifan lokal

pihak sekolah menerapkan
pendekatan persuasif dan
musyawarah  ketika menghadapi

perbedaan pendapat dengan orang
tua. Guru menggunakan bahasa yang
santun dan penuh empati sehingga
orang tua merasa dihargai dan lebih
terbuka dalam menyampaikan
permasalahan yang dihadapi. Hasil
wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa keberhasilan
komunikasi sangat dipengaruhi oleh
hubungan emosional yang baik antara
sekolah dan orang tua. Guru berusaha
membangun kepercayaan dengan
cara bersikap ramah, mendengarkan
pendapat orang tua, serta menjaga
komunikasi secara berkelanjutan.
Sementara itu, orang tua menyatakan
bahwa pendekatan kekeluargaan
yang diterapkan sekolah membuat
mereka merasa nyaman untuk
berkonsultasi mengenai
perkembangan anak. Selain itu,
sekolah juga melibatkan orang tua
dalam Dberbagai kegiatan seperti
parenting, perayaan hari besar, kerja
bakti, dan kegiatan pentas seni anak.
Keterlibatan  tersebut membantu
memperkuat hubungan kerja sama
antara sekolah dan keluarga sehingga
komunikasi menjadi lebih harmonis
dan partisipatif.

Hal tersebut berkaitan dengan
komunikasi interpersonal dan empatik
dalam interaksi anak dan orang tua
hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal dan sikap
empatik menjadi bagian penting
dalam interaksi antara anak dan orang
tua di TK Nur Latifah. Orang tua yang

mampu  membangun  komunikasi
hangat dengan anak cenderung lebih
memahami kebutuhan emosional dan
perkembangan anak sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara,
sebagian besar orang tua berusaha
menerapkan komunikasi yang lembut,
penuh perhatian, dan tidak
menggunakan  kekerasan verbal
dalam mendidik anak. Beberapa
orang tua membiasakan
mendengarkan cerita anak setelah
pulang sekolah ataupun sebelum
tidur, memberikan apresiasi terhadap
hasil karya anak, serta mendampingi
anak ketika belajar di rumah. Interaksi
seperti ini membantu anak merasa
lebih percaya diri, nyaman, dan
memiliki kedekatan emosional dengan
orang tua. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa anak-anak yang
mendapatkan perhatian dan
komunikasi positif dari orang tua lebih
mudah Dberinteraksi dengan guru
maupun teman sebaya di sekolah.
Anak terlihat lebih aktif dalam kegiatan
belajar, mampu  menyampaikan
pendapat, dan menunjukkan perilaku
sosial yang baik. Sebaliknya, anak
yang kurang mendapatkan
komunikasi interpersonal cenderung
lebih pendiam dan membutuhkan
pendampingan lebih intensif dalam
beradaptasi di lingkungan sekolah.
Guru di TK Nur Latifah juga
menerapkan komunikasi interpersonal
yang empatik kepada anak melalui
pendekatan yang ramah, penggunaan
bahasa yang santun, serta pemberian
perhatian individual kepada setiap
anak. Guru berusaha memahami
karakteristik dan kebutuhan masing-
masing anak sehingga tercipta
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suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan.

Dari pemaparan sebelumnya
maka hal tersebut juga tidak terlepas
dari komunikasi dan negosiasi
berbasis kearifan lokal. Berdasarkan
hasil penelitian, komunikasi dan
negosiasi di TK Nur Latifah dilakukan
dengan memanfaatkan nilai-nilai
kearifan lokal yang masih kuat dalam
kehidupan masyarakat sekitar. Nilai
seperti musyawarah, gotong royong,
sopan santun, dan kekeluargaan
menjadi dasar dalam membangun
hubungan antara sekolah dan orang
tua. Hasil observasi menunjukkan
bahwa setiap permasalahan yang
berkaitan dengan anak maupun
kegiatan sekolah diselesaikan melalui
musyawarah  bersama.  Sekolah
memberikan ruang kepada orang tua
untuk menyampaikan pendapat dan

masukan sebelum mengambil
keputusan terkait kegiatan tertentu.
Pendekatan musyawarah

membuat orang tua merasa dihargai
dan dilibatkan  dalam proses
pendidikan anak. Nilai gotong royong
terlihat dalam keterlibatan orang tua
pada kegiatan sekolah seperti kerja
bakti lingkungan, perayaan hari besar,
kegiatan pentas seni, serta kegiatan
sosial sekolah. Orang tua dan guru
bekerja sama dalam menyiapkan
berbagai kebutuhan kegiatan
sehingga tercipta hubungan yang
lebih dekat dan harmonis.

Selain itu, budaya sopan santun
juga sangat terlihat dalam pola
komunikasi sehari-hari antara guru
dan orang tua. Guru menggunakan
bahasa yang halus dan menghormati
orang tua ketika menyampaikan

informasi maupun melakukan
negosiasi terkait perkembangan anak.
Orang tua juga menunjukkan sikap
hormat kepada guru sebagai pendidik
anak mereka. Pendekatan
kekeluargaan menjadi salah satu
strategi utama yang diterapkan
sekolah dalam membangun hubungan
dengan wali murid. Guru tidak hanya
berperan sebagai pendidik, tetapi juga
sebagai mitra keluarga yang siap
membantu orang tua  dalam
mendampingi perkembangan anak.
Hubungan yang terjalin secara
kekeluargaan membuat komunikasi
menjadi lebih terbuka dan mengurangi
terjadinya konflik antara sekolah dan
orang tua. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan
komunikasi dan negosiasi berbasis
kearifan lokal mampu menciptakan
hubungan yang lebih harmonis,
meningkatkan partisipasi orang tua,
serta memperkuat kerja sama antara
sekolah dan orang tua dalam
mendukung perkembangan anak usia
dini di TK Nur Latifah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi,
komunikasi antara sekolah dan orang
tua di TK Nur Latifah dilakukan melalui

berbagai media dan kegiatan yang

dirancang untuk memperkuat
kemitraan dalam mendukung
perkembangan anak. Bentuk

komunikasi yang ditemukan meliputi

pertemuan rutin wali murid,
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penggunaan buku penghubung, grup
WhatsApp, dan komunikasi terbuka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
melalui pendekatan yang bersifat
terbuka, kekeluargaan, dan
berorientasi pada kebutuhan anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertemuan rutin wali murid menjadi
sarana utama dalam membangun
hubungan kerja sama antara sekolah
dan keluarga. Pertemuan tersebut
dilaksanakan pada awal semester,
pembagian hasil belajar, kegiatan
parenting, maupun saat membahas
program-program sekolah.
Berdasarkan wawancara dengan
guru, kegiatan ini memberikan
kesempatan kepada orang tua untuk
memperoleh informasi secara
langsung mengenai perkembangan
anak, sekaligus menyampaikan saran
dan masukan kepada pihak sekolah.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
orang tua berpartisipasi aktif dalam
diskusi dan menunjukkan antusiasme
terhadap berbagai program yang
direncanakan sekolah. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Aushofia &
Tejaningsih,  (2025)
bahwa pertemuan tatap muka seperti

menyatakan

ini  terbukti mampu memperkuat
kolaborasi antara guru dan orang tua
dalam mendukung perkembangan

anak. Temuan ini sejalan dengan

penelitian tentang peningkatan

partisipasi orang tua  melalui
komunikasi sekolah di PAUD yang
menjelaskan bahwa komunikasi yang
terstruktur dan fleksibel mampu
meningkatkan keterlibatan orang tua
dalam proses pendidikan anak
Wardah (2025).
Sedangkan menurut Elok et al.,(2026)

menyatakan bahwa salah satu bentuk

&  Anggreani,

komunikasi yang banyak digunakan
adalah melalui WhatsApp, yang
memungkinkan interaksi berlangsung
secara cepat dan fleksibel Komunikasi
yang terstruktur dan fleksibel ini
mendukung keberhasilan layanan
pendidikan anak secara menyeluruh
(lvaniarahma & Putri, 2025). Oleh
karena itu, kombinasi  antara
komunikasi digital dan tatap muka
menjadi strategi yang paling efektif
dalam membangun hubungan
kemitraan antara guru dan orang tua
dalam PAUD (Aushofia & Tejaningsih,
2025). Menurut Mawardani et al.,
(2025) menyebutkan bahwa strateqgi
komunikasi yang efektif dalam PAUD
menekankan pentingnya penggunaan
bahasa yang jelas, tidak
menyinggung, serta mampu
menciptakan interaksi yang positif.

Sedangkan Rinti & Enteding, (2022)
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menyebutkan  bahwa  hubungan
komunikasi yang baik antara orang
tua dan lingkungan pendidikan
memiliki pengaruh kuat terhadap
pembentukan sikap sosial anak,
termasuk sikap sopan santun.

Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Monica & Putranto, (2025)
bahwa komunikasi interpersonal
antara orang tua dan anak merupakan
fondasi utama dalam membangun
hubungan yang hangat, terbuka, dan
saling memahami salah satunya
menggunakan buku penghubung.
Lebih lanjut Monica & Putranto, (2025)
menyebutkan bahwa komunikasi
interpersonal antara orang tua dan
anak merupakan fondasi utama dalam
membangun hubungan yang hangat,
terbuka, dan saling memahami.

Penelitian sebelumnya juga
menjelaskan bahwa buku
penghubung menjadi media penting
dalam memantau perkembangan
anak meskipun memiliki beberapa
keterbatasan dalam penggunaannya
(Cahya Awika Putri et al., 2024).

Disisi lain, efektivitas
komunikasi  interpersonal  sangat
dipengaruhi oleh beberapa unsur
penting, yaitu keterbukaan, empati,
sikap suportif, sikap positif, dan

kesetaraan (Rahmi & Junaidi, 2022).

Menurut Muzzammil, (2022)
menyatakan bahwa sikap empatik
juga terbukti menjadi inti dalam proses
komunikasi keluarga yang efektif.
Sedangkan menurut Cahyani et al.,
(2026) menyebutkan bahwa pola
komunikasi dalam keluarga memiliki
pengaruh langsung terhadap
perkembangan empati anak. Hal ini
menegaskan bahwa komunikasi yang
terbuka, empatik, dan positif menjadi
kunci dalam menciptakan hubungan
yang dekat dan saling memahami
antara orang tua dan anak (Suhartati
& Hendrati, 2015). Pola komunikasi
positif dalam keluarga memiliki
hubungan erat dengan perkembangan
sosial dan emosional anak usia dini
(Ambarwati & Yulianingsih, 2023).
Selain itu, penggunaan media
digital seperti WhatsApp juga terbukti
membantu mempercepat
penyampaian informasi dan
memperkuat hubungan antara guru
dan orang tua. Pemanfaatan teknologi
komunikasi mampu meningkatkan
kualitas hubungan antara pendidik
dan keluarga apabila digunakan
secara positif dan tetap
memperhatikan etika komunikasi
(Dewi & Ahmadi, 2024). Disisi lain
juga disebutkan bahwa komunikasi

antara guru dan orang tua dalam
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pendidikan anak usia dini (PAUD)
semakin berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi digital. Salah satu
bentuk komunikasi yang banyak
digunakan adalah melalui WhatsApp
yang memungkinkan interaksi
berlangsung secara cepat dan
fleksibel (Elok et al., 2026). Lebih
(2021),
menyebutkan bahwa penggunaan
WhatsApp group dalam PAUD tidak

hanya berfungsi sebagai media

lanjut  Yana et al.,

penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana membangun interaksi
dua arah antara guru dan orang tua.
Lebih lanjut Aushofia & Tejaningsih,
(2025) menyatakan bahwa dalam
konteks hubungan guru dan orang
tua, komunikasi yang terbuka dan
saling menghargai juga menjadi kunci
keberhasilan kolaborasi pendidikan.
Komunikasi yang terstruktur dan
fleksibel ini mendukung keberhasilan
layanan pendidikan anak secara
menyeluruh (lvaniarahma & Putri,
2025). Berikutnya pada aspek
komunikasi dan negosiasi, penelitian
menunjukkan bahwa guru di TK Nur
Latifah masih menggunakan kearifan
lokal yang kental dalam
penerapannya. Hal tersebut terlihat
ketika orang tua terlibat dalam

musyawarah (pertemuan rutin,

diskusi, penyusunan program
sekolah), gotong royong (kolaborasi,
kerjasama, dukungan orang tua) dan
keterbukaan, kekeluargaan, serta
sopan santun menjadi dasar dalam
membangun hubungan antara
sekolah dan orang tua.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian  mengenai  komunikasi
efektif antara guru dan orang tua yang
menjelaskan bahwa hubungan yang
harmonis dan komunikasi yang
intensif mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi
perkembangan anak usia dini (Kamsir
& Safitri, 2024). Disisin lain Meliani et
al.,(2023)

pendekatan budaya lokal mampu

menyebutkan bahwa

memperkuat hubungan sosial serta
meningkatkan efektivitas komunikasi
sekolah dengan masyarakat. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat
Putri et al.,, (2021) mengemukkan
bahwa nilai sopan santun (tata krama)
merupakan salah satu aspek utama
dalam komunikasi sehari-hari di
lingkungan sekolah. Menurut
pendapat Rinti & Enteding, (2022)
bahwa rasa hormat kepada orang
yang lebih tua juga menjadi nilai
penting dalam  komunikasi  di
lingkungan pendidikan. Oleh karena

itu, komunikasi yang berlandaskan
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budaya lokal cenderung menonjolkan
sikap saling menghormati dan
menjaga keharmonisan dalam
interaksi sehari-hari (lhsani et al.,
2026).

Nilai gotong royong juga terlihat
dalam keterlibatan orang tua pada
kegiatan sekolah seperti kerja bakti,
perayaan hari besar, dan kegiatan
sosial. Partisipasi tersebut
menunjukkan adanya rasa tanggung
jawab bersama dalam mendukung
pendidikan anak. Penelitian mengenai
penerapan nilai kearifan lokal pada
pendidikan anak usia dini
menjelaskan bahwa budaya lokal
dapat membantu membangun
karakter anak, memperkuat hubungan
sosial, serta menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih kontekstual dan
dekat dengan kehidupan masyarakat
(Yulanda & Ramada, 2023). Sejalan
dengan pendapat Nabila et al., (2024)
bahwa penanaman nilai kearifan lokal
pada anak wusia dini umumnya
dilakukan melalui proses pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa pembiasaan
yang konsisten sangat berpengaruh
dalam pembentukan perilaku anak
(Putrihapsari & Dimyati, 2021). Disisi
lain pendapat Wardah & Anggreani,

(2025) bahwa komunikasi dan
negosiasi berbasis kearifan lokal juga
tercermin dalam pelibatan orang tua
dalam proses pengambilan keputusan
di sekolah. Menurut A. Amalia et al.,
(2025) menyebutkan bahwa
kolaborasi antara sekolah dan orang
tua dalam pendidikan anak usia dini
juga menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua melalui komunikasi yang
intens berkontribusi terhadap

keberhasilan program pendidikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
strategi komunikasi dan negosiasi
antara sekolah dan orang tua di TK
Nur  Latifah
pendekatan interpersonal, empatik,

dilakukan melalui

dan berbasis kearifan lokal.
Komunikasi dibangun secara terbuka
melalui  pertemuan wali murid,
komunikasi langsung, buku
penghubung, serta media digital
sehingga tercipta hubungan kerja
sama yang harmonis antara sekolah
dan keluarga. Interaksi interpersonal
yang hangat dan penuh empati dari
guru maupun orang tua memberikan
pengaruh positif terhadap
perkembangan sosial emosional
anak. Selain itu, penerapan nilai

kearifan lokal seperti musyawarah,
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gotong royong, sopan santun, dan
kekeluargaan menjadi dasar penting

dalam proses komunikasi dan

negosiasi. Pendekatan  tersebut

mampu memperkuat partisipasi orang
tua, meminimalkan konflik, serta
menciptakan lingkungan pendidikan
yang kondusif bagi perkembangan
anak usia dini di TK Nur Latifah.
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